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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran Bahasa 
Indonesia melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning/PBL) yang didukung oleh media gambar pada Tema 1 kelas III 
Sekolah Dasar. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang melibatkan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri 
dari 32 siswa kelas III SD No 3 Werdi Bhuwana tahun ajaran 2023/2024, terdiri 
dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui 
dokumen, observasi teman sejawat, siswa, dan guru kelas III dengan 
menggunakan teknik tes dan non-tes. Analisis data melibatkan pengurangan, 
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Model PBL pada siklus 1 meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Pada siklus 2, 
pemahaman siswa semakin meningkat, dan siswa dapat dengan baik mengatasi 
masalah yang diberikan. Secara keseluruhan, rata-rata hasil belajar meningkat 
dari pra-siklus (46,25) hingga siklus II (85,9), dan tingkat ketuntasan belajar 
meningkat dari 37,5% pada pra-siklus menjadi 90,6% pada siklus II. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Problem Based Learning 
(PBL) Berbantuan Media Gambar pada Bahasa Indonesia Tema 1 Subtema 1 di 
kelas III SD No.3 Werdi Bhuwana tahun ajaran 2023/2024 efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata-kata Kunci: Problem based learning, hasil belajar, media gambar, 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
 

Pendahuluan 

Terkait konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat pemahaman 
mendalam terhadap pentingnya adopsi model pembelajaran inovatif seperti 
Problem-Based Learning (PBL). PBL memperkuat partisipasi siswa dalam merespon 
tantangan dan menciptakan solusi dalam konteks pembelajaran bahasa. Keterlibatan 
aktif ini mendorong siswa untuk tidak hanya memahami konsep-konsep Bahasa 
Indonesia secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam situasi kehidupan sehari-
hari. Dengan fokus pada Tema 1 untuk siswa kelas III, penelitian ini mencerminkan 
kebijakan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan dasar bahasa yang kuat 
pada tingkat dasar. 
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Penting juga untuk mencatat bahwa penggunaan media gambar sebagai alat 
bantu pembelajaran menunjukkan respons yang diarahkan pada keberagaman gaya 
belajar siswa. Seiring dengan perkembangan teknologi dan pergeseran ke arah 
budaya visual, media gambar menjadi sarana efektif untuk membantu siswa yang 
cenderung belajar secara visual. Langkah ini mencerminkan upaya untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa di era 
digital, dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan, menarik, 
dan efektif. Dengan demikian, artikel ini bukan hanya menggambarkan sebuah 
penelitian, tetapi juga menciptakan jembatan antara teori dan praktik untuk 
meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia di lingkungan sekolah dasar. 

Terkait dengan fakta literatur, penelitian ini mungkin merujuk pada sejumlah 
teori pembelajaran dan konsep psikologi pendidikan yang mendukung penggunaan 
model pembelajaran berbasis masalah dan media gambar. Dalam literatur 
pembelajaran Bahasa Indonesia, konsep PBL sering kali terkait dengan pendekatan 
konstruktivisme yang menekankan aktifnya peran siswa dalam konstruksi 
pengetahuan (Y. Fitria & Indra, 2020; Johar & Hanum, 2021; Sinambela et al., 
2022). Teori konstruktivisme, seperti yang dikemukakan oleh para ahli seperti Jean 
Piaget dan Lev Vygotsky, mendasari ide bahwa siswa lebih baik belajar ketika mereka 
terlibat dalam pembelajaran aktif dan pengalaman langsung (Sariani et al., 2021; 
Simatupang, 2019; Suardipa, 2020). Oleh karena itu, penerapan PBL dapat 
diinterpretasikan sebagai implementasi praktis dari prinsip-prinsip konstruktivisme 
dalam mengoptimalkan hasil belajar Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar. 

Selain itu, literatur tentang media pembelajaran mencakup kerangka teoretis 
tentang penggunaan gambar sebagai alat bantu pembelajaran. Teori ini mencakup 
pemahaman tentang kekuatan visual dalam meningkatkan pemahaman dan retensi 
informasi siswa (Fatmawati, 2018; Marlina et al., 2021; Rahmah, 2022). Teori 
psikologi kognitif, menunjukkan bahwa penggunaan gambar dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan pengolahan informasi dan membantu dalam 
mengingat konsep-konsep yang diajarkan (Febriansyah, 2021; Kulbi, 2020; 
Ramadanti et al., 2022). Oleh karena itu, melibatkan media gambar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih dinamis dan memperkaya pengalaman siswa. Pemahaman terhadap literatur-
literatur ini dapat memberikan dasar yang kuat bagi penelitian ini, mengaitkan 
temuan-temuan dengan kerangka konseptual yang telah terbukti secara teoritis. 

Tujuan utama dari penelitian ini mungkin mencakup pencarian solusi konkrit 
untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah Dasar 
melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang 
didukung oleh media gambar. Dengan merinci aplikasi PBL pada Tema 1, penelitian 
ini bertujuan untuk memahami sejauh mana pendekatan berbasis masalah dapat 
memberikan dampak positif pada pemahaman siswa terhadap materi Bahasa 
Indonesia. Selain itu, dengan menggunakan media gambar sebagai alat bantu, 
penelitian ini mungkin juga ingin menjelajahi sejauh mana pendekatan visual dapat 
memfasilitasi pembelajaran siswa yang cenderung belajar secara visual. Keseluruhan, 
tujuan utama penelitian ini mungkin mencakup upaya untuk mengoptimalkan 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar, memastikan 
pemahaman yang mendalam, dan meningkatkan literasi Bahasa Indonesia siswa 
pada tingkat awal pendidikan. 

Penelitian ini memiliki argumentasi penting dalam konteks pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran inti 
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memiliki peran sentral dalam pembentukan keterampilan berbicara, membaca, 
menulis, dan mendengarkan siswa. Dengan memfokuskan pada pengoptimalan hasil 
belajar Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran PBL berbantuan media 
gambar, penelitian ini tidak hanya menciptakan ruang untuk pengembangan literasi 
bahasa, tetapi juga mencerminkan respons terhadap kebutuhan pendidikan yang 
selaras dengan perkembangan teknologi dan gaya belajar siswa saat ini. Pentingnya 
penelitian ini dapat dilihat dalam konteks pemberdayaan siswa untuk menguasai 
bahasa ibu mereka, sebuah keterampilan kunci yang mendukung pengembangan 
pengetahuan dan komunikasi dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 
memberikan landasan yang kuat untuk perbaikan kurikulum dan metode pengajaran 
di tingkat dasar, dengan potensi untuk memberikan dampak positif pada 
keterampilan berbahasa dan literasi siswa secara menyeluruh. 

Terdapat beberapa teori yang mendukung penelitian ini. Pertama, teori 
konstruktivisme yang menekankan bahwa siswa secara aktif membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang berpusat pada diri 
mereka sendiri. Dalam konteks penelitian ini, penerapan pendekatan konstruktivis 
sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme dapat dianggap sebagai dasar teoretis 
utama. Pendidikan konstruktivis memandang siswa sebagai pembangun 
pengetahuan yang aktif, dan desain pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa 
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka (Khafid, 2019; Sumertha, 
2019). 

Kedua, teori kognitif yang menyoroti peran penting proses kognitif dalam 
pembelajaran, termasuk pemrosesan informasi, ingatan, dan pemecahan masalah. 
Penerapan konsep-konsep kognitif dalam desain pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan retensi informasi dan kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan yang sudah ada (S. Fitria et al., 2021; Marfiyanti et 
al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilihat sebagai refleksi dari upaya 
untuk memanfaatkan prinsip-prinsip kognitif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Ketiga, teori sosiokultural yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan 
konteks budaya dalam pembelajaran (Ama, 2021; Purnamasari, 2019). Dalam 
konteks penelitian ini, penerapan pendekatan konstruktivis dapat diinterpretasikan 
sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang memfasilitasi interaksi 
antara siswa dan guru serta pengaitan materi pelajaran dengan konteks dunia nyata. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai kontribusi terhadap 
pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor sosiokultural dapat memengaruhi hasil 
belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan teori konstruktivisme, teori kognitif, dan teori 
sosiokultural dalam penelitian ini memberikan landasan teoretis yang kuat untuk 
merancang strategi pembelajaran yang efektif. Pendekatan konstruktivis 
menempatkan siswa sebagai pembangun pengetahuan yang aktif, sementara teori 
kognitif menyoroti pentingnya proses kognitif individu dalam pembelajaran. Sejalan 
dengan itu, teori sosiokultural menekankan peran interaksi sosial dan konteks 
budaya dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak 
hanya mencoba meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tetapi 
juga mengakomodasi keberagaman gaya belajar serta latar belakang budaya siswa. 
Dengan merangkul kerangka teoretis ini, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 
penting terhadap pemahaman praktis dan teoretis dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif dalam konteks pendidikan modern. 
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Selanjutnya, penelitian lebih lanjut dan implementasi strategi pembelajaran yang 
serupa dapat terus dikembangkan untuk mendukung perkembangan pendidikan 
yang holistik dan berkelanjutan. 

 

Metode 

Penelitian ini memanfaatkan PTK. Tujuan dari PTK ialah untuk menanamkan 
keterampilan atau metode untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung. 
Desain ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah 
hasil belajar siswa lebih baik dalam materi menemukan kosakata atau istilah khusus 
tentang ciri-ciri makhluk hidup dengan model Problem Based Learning berbantuan 
media gambar. Dalam penelitian ini, terdapat siklus pertama dan kedua. Dimana 
setiap siklus memerlukan empat langkah. Langkah pertama perencanaan diikuti oleh 
langkah kedua yakni pelaksanaan. Langkah ketiga adalah observasi atau 
pengamatan, dan langkah keempat adalah refleksi. Penelitian ini melibatkan 32 
siswa, 16 laki-laki dan 18 perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memastikan bahwa hasil belajar siswa tentang materimenemukan kosakata atau 
istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup dengan model Problem Based 
Learning yang didukung oleh media gambar. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini ialah Observasi 
Terbuka, Teknik observasi terbuka dilakukan dengan hanya menggunakan kertas 
kosong dan peneliti mampu mengamati dan menganalisis peserta didik tersebut 
tanpa adanya kepalsuan dalam mengisi data. Peneliti bisa secara langsung melihat 
dan menganalisis kemampuan, sikap yang ditunjukan saat pembelajaran siswa saat 
dikelas. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tetutup dimana kuisioner yang 
sudah memiliki jawabannya, jadi siswa hanya perlu memilih jawaban. Tes yang 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini untuk mengukur tingkat keberhasilan 
siswa atau ketuntasan hasil belajar siswa. Disajikan 10 soal diakhir siklus untuk 
mengukur kemampuan siswa. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa. Langkah-langkah yang diambil untuk menghitung rata-rata hasil 
belajar (M%) dan menentukan tingkat ketuntasan klasikal. 

Adapun tabel kategorisasi kriteria hasil belajar Bahasa Indonesia, sebagai 
berikut:  

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar. 

No. 
Persentase (%) 

Kriteria Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia 

1 90– 100 Sangat Tinggi 
2 70 – 89 Tinggi 
3 50 – 69 Sedang 
4 30 – 49 Rendah 
5 10 – 29 Sangat rendah 
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Hasil 

Siklus I 

Skenario simulasi pada Siklus I dirancang dalam Rencana Pelaksanaan 
Perbaikan Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning dengan 
menggunakan media gambar pada materi “Menemukan kosakata atau istilah khusus 
tentang ciri-ciri makhluk hidup” di kelas III SD No.3 Werdi Bhuwana Tahun 
Pelajaran 2023/2024. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran dilaksanakan pada hari 
Kamis, 12 Oktober 2023 yang dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Kegiatan awal, yang dilakukan guru pada Rencana Pelaksanaan Perbaikan 
Pembelajaran ialah mengucapkan salam, berdoa, memeriksa kerapian siswa, 
mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan menunjukkan media 
gambar dan memberikan siswa pertanyaan. Guru menyampaikan materi pelajaran 
dan tujuan pembelajaran. 

Kegitaan inti, guru menggunakan model Problem Based Learning dimana guru 
memberi masalah kepada siswa yaitu dengan memberikan media gambar yang berisi 
teks yang sudah disiapkan oleh guru. Siswa menemukan permasalahan dari gambar 
tersebut dan menyampaikan istilah khusus tentang ciri-ciri mahkluk hidup dari 
gambar tersebut. Guru menjelaskan tentang ciri-ciri mahkluk hidup. Siswa dibentuk 
dalam beberapa kelompok dan ditugaskan untuk mencari istilah khusus tentang ciri-
ciri mahkluk hidup selanjutnya dengan media gambar yang sudah disedikan dan 
mengisi LKPD pada peta pikiran. Semua kelompok menyampaikan pendapatnya. 
Guru memberikan penguatan. 

Kegiatan terakhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi, dan siswa diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Siswa bersama guru menyanyikan lagu 
daerah dan siswa diberi evaluasi untuk mengukur pemahamannya terhadap materi 
yang telah dibahas. Guru menutup pelajaran dengan doa dan parama santhi. 

Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada Siklus I, menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan media gambar pada materi “Menemukan kosakata 
atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup” di kelas III SD No.3 Werdi 
Bhuwana, kemudian siswa diberikan tes pilihan ganda dengan 10 butir soal. Dari 32 
siswa, nilai tertinggi yang diraih yakni 100 dan terendah 20, dengan nilai rata-rata 
hasil tes adalah 69,68 . Berikut adalah tabel dan grafik hasil belajar siswa pada siklus 
I. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I. 

NO NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 20 1 3% 
2 30 2 7% 
3 50 1 3% 
4 60 3 9% 
5 70 12 37% 
6 80 10 31% 
7 90 2 7% 
8 100 1 3% 

JUMLAH 32 100% 
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Berdasarkan perolehan data diatas, dapat dibuat grafik seperti dibawah ini. 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Belajar pada Materi Siklus I. 

 

Siklus II 

Skenario simulasi pada Siklus II dirancang dalam Rencana Pelaksanaan 
Perbaikan Pembelajaran menggunakan Model PBL dengan media gambar pada 
materi “Menemukan kosakata atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup” di 
kelas III SD No.3 Werdi Bhuwana Tahun Pelajaran 2023/2024. Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Oktober 2023 yang 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Kegiatan awal, yang dilakukan guru pada Rencana Pelaksanaan Perbaikan 
Pembelajaran yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, berdoa, 
mengecek kehadiran siswa, dan melakukan apersepsi, yaitu dengan mengaitkan 
materi sebelumnya. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajarannya. 

Kegiatan inti, guru memberikan masalah kepada siswa dengan memberikan 
media gambar yang berisi teks yang sudah disiapkan oleh guru. Siswa menemukan 
kosakata atau istilah khusus dari gambar tersebut dan menyampaikan kosakata atau 
istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup dalam isi dari teks tersebut. Guru 
menjelaskan lebih detail tentang kosakata atau istilah khusus mengenai ciri-ciri 
makhluk hidup. Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan ditugaskan untuk 
mencari kosakata atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup selanjutnya 
dengan media gambar yang sudah disedikan. Semua kelompok  menyampaikan 
pendapatnya. Guru memberikan penguatan. 

Kegiatan terakhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi, dan siswa diberi 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. Siswa bersama guru  menyanyikan lagu 
daerah dan siswa diberi evaluasi untuk mengukur pemahamannya terhadap materi 
yang telah dibahas. Guru menutup pelajaran dengan doa dan parama santhi. 
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Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada Siklus II, menggunakan model 
pembelajaran PBL Berbantuan Media gambar pada materi “Menemukan kosakata 
atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup” di kelas III SD No.3 Werdi 
Bhuwana, siswa diberikan tes pilihan ganda dengan 10 butir soal. Dari 32 siswa, nilai 
tertinggi yang diraih yaitu 100 dan terendah 40, dengan nilai rata-rata hasil tes 
adalah 85,9. Berikut tabel dan grafik hasil belajar siswa pada siklus II. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus II. 

NO NILAI FREKUENSI PERSENTASE 
1 40 1 3% 
2 50 1 3% 
3 60 1 3% 
4 70 2 6% 
5 80 8 25% 
6 90 8 25% 
7 100 11 35% 

JUMLAH 32 100% 
 

Berdasarkan perolehan data diatas, dapat dibuat grafik seperti dibawah ini. 

 
Gambar 2. Grafik  Hasil Belajar Pada Materi Siklus II. 

Secara kualitatif rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada siklus II tergolong 
sangat tinggi karena rata-rata nilai hasil belajar pada materi “Menemukan kosakata 
atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup” yang diperoleh peserta didik 
pada siklus I adalah 69,68. Data yang disajikan pada tabel 4.7 grafik 4.4 
menunjukkan bahwa 3% memperoleh nilai 40, 50 dan 60, 6% memperoleh nilai 70, 
25% memperoleh nilai 80, 25% memperoleh nilai 90, dan 35% memperoleh nilai 
100. Secara umum hasil penelitian di siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 90,6%. Dapat dilihat 
dari kenaikan nilai tersebut maka masalah yang dihadapi pada siklus sebelumnya 
sudah teratasi. Sehingga siklus II merupakan tindakan yang tepat untuk dilakukan. 
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Pembahasan 

Pada bagian pembahasan, nilai rata-rata siswa pada siklus II menunjukkan 
pencapaian yang sangat tinggi secara kualitatif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata hasil belajar pada materi "Menemukan kosakata atau istilah khusus tentang ciri-
ciri makhluk hidup" pada siklus I, yang mencapai 69,68. Analisis data pada tabel 4.7 
dan grafik 4.4 menunjukkan distribusi nilai yang menarik perhatian. Sebanyak 3% 
peserta didik memperoleh nilai 40, 50, dan 60, sementara 6% memperoleh nilai 70, 
25% dengan nilai 80, 25% lagi dengan nilai 90, dan 35% memperoleh nilai sempurna, 
yaitu 100. Dengan demikian, hasil ini mencerminkan peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian pada siklus II dapat dianggap berhasil 
karena telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu ketuntasan belajar secara 
klasikal sebesar 90,6%. Data ini memberikan gambaran bahwa upaya perbaikan yang 
dilakukan pada siklus sebelumnya telah berhasil mengatasi permasalahan yang 
muncul. Peningkatan nilai secara keseluruhan menunjukkan bahwa siklus II 
merupakan tindakan yang tepat untuk dilakukan, menggambarkan efektivitas 
strategi pembelajaran yang diterapkan dan kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam 
memahami materi pelajaran. 

Melihat kenaikan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa intervensi pada 
siklus II telah memberikan dampak positif terhadap pencapaian belajar siswa. 
Dengan demikian, pembahasan ini menggambarkan bahwa upaya yang dilakukan 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran pada siklus II telah berhasil 
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 

Dalam konteks teori pembelajaran, hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip-
prinsip konstruktivisme. Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran sebagai 
suatu proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 
interaksi dengan materi pembelajaran. Peningkatan yang signifikan pada nilai siswa 
pada siklus II dapat diartikan sebagai indikasi bahwa pendekatan konstruktivis 
dalam desain pembelajaran telah berhasil mendorong partisipasi aktif siswa dalam 
proses belajar. Dukungan kuat terhadap konsep-konsep baru, seperti penemuan 
kosakata tentang ciri-ciri makhluk hidup, secara efektif membantu siswa dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri. 

Penting untuk mencatat bahwa temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 
terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai strategi 
pembelajaran konstruktivis telah menunjukkan bahwa penerapan metode ini dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dan hasil belajar mereka. Hasil ini memberikan 
dukungan empiris terhadap efektivitas strategi pembelajaran konstruktivis dalam 
konteks pengajaran materi ilmiah, seperti biologi. Oleh karena itu, temuan ini dapat 
dianggap sebagai kontribusi yang memperkaya pemahaman kita tentang penerapan 
teori konstruktivisme dalam konteks pendidikan formal. 

Namun, sekalipun hasil ini positif, perlu diingat bahwa setiap konteks 
pembelajaran memiliki ciri khasnya sendiri. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dan 
variasi dalam metode pembelajaran perlu terus dieksplorasi untuk memahami lebih 
lanjut faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan suatu pendekatan 
pembelajaran. Pemahaman mendalam terhadap teori dan hasil penelitian terkait 
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akan memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa di berbagai konteks 
pendidikan. 

Adapun beberapa alasan yang mungkin menjelaskan kesuksesan hasil 
penelitian ini dapat diidentifikasi melalui beberapa faktor. Pertama, desain 
pembelajaran yang berfokus pada penemuan kosakata tentang ciri-ciri makhluk 
hidup mungkin telah menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 
relevan bagi siswa. Dengan mengaitkan konsep-konsep ini dengan pengalaman dan 
pengetahuan mereka sendiri, siswa lebih cenderung terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Pendekatan ini dapat merangsang motivasi intrinsik siswa, yang 
kemudian berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik. 

Kedua, peran guru dalam menyajikan materi dengan cara yang memfasilitasi 
pemahaman siswa juga memegang peranan penting. Guru yang dapat mengkaitkan 
materi dengan situasi dunia nyata, memberikan contoh konkret, dan merangsang 
pertanyaan serta diskusi, dapat menciptakan atmosfer pembelajaran yang dinamis. 
Dalam konteks ini, keterlibatan guru sebagai fasilitator pembelajaran memungkinkan 
siswa untuk menjelajahi konsep-konsep dengan lebih mendalam, meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mereka. 

Selain itu, dukungan yang adekuat dari pihak sekolah, keluarga, dan lingkungan 
sekitar siswa juga dapat memainkan peran signifikan. Faktor eksternal ini dapat 
mencakup dukungan keluarga dalam mengembangkan minat belajar siswa, fasilitas 
yang memadai di sekolah, serta iklim belajar yang positif. Kolaborasi antara guru, 
siswa, dan orang tua dalam memahami kebutuhan belajar siswa secara holistik dapat 
menciptakan kondisi yang mendukung kesuksesan pembelajaran. Oleh karena itu, 
penting untuk mempertimbangkan semua faktor ini secara holistik untuk merinci 
alasan di balik keberhasilan hasil penelitian ini. 

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi 
pengembangan strategi pembelajaran di tingkat pendidikan yang lebih luas. Temuan 
ini menyoroti pentingnya penerapan pendekatan konstruktivis dalam mendesain 
kurikulum dan strategi pengajaran, khususnya dalam konteks pelajaran ilmiah 
seperti biologi. Sekolah dan pendidik dapat mempertimbangkan integrasi metode 
pembelajaran yang mengaktifkan partisipasi aktif siswa dan mengaitkan materi 
dengan konteks dunia nyata. Dalam mengimplementasikan strategi ini, guru dapat 
memainkan peran kunci sebagai fasilitator dan motivator, merangsang minat siswa 
untuk belajar secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya dukungan dan 
keterlibatan aktif dari semua pihak terkait, termasuk orang tua dan lingkungan 
sekitar siswa. Pihak sekolah dapat mengembangkan kebijakan dan inisiatif yang 
mendukung keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan, menciptakan hubungan 
positif antara rumah dan sekolah. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesuksesan pembelajaran, pihak-pihak 
terkait dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
kondusif dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan dan praktik pembelajaran di masa depan. 
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Tindak lanjut dari temuan penelitian ini sebaiknya melibatkan pengembangan 
kapasitas guru dalam menerapkan strategi pembelajaran konstruktivis yang efektif. 
Pelatihan dan workshop yang difokuskan pada penerapan metode pembelajaran yang 
menggugah minat dan partisipasi siswa dapat membantu guru memahami lebih 
lanjut cara mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam praktik sehari-hari mereka. 
Kolaborasi antar guru untuk berbagi pengalaman dan strategi yang berhasil juga 
dapat menjadi bagian penting dari tindak lanjut ini, memfasilitasi pertukaran ide dan 
praktik terbaik di antara rekan-rekan seprofesi. 

Selain itu, pihak sekolah dapat merancang program pendidikan orang tua yang 
mendalam, membimbing mereka dalam mendukung proses belajar anak-anak di 
rumah. Ini dapat mencakup penyediaan informasi tentang metode pembelajaran 
yang diterapkan di sekolah, memberikan panduan praktis untuk mendukung anak-
anak dalam belajar di rumah, dan membuka jalur komunikasi yang terbuka antara 
sekolah dan orang tua. Dengan melibatkan orang tua secara aktif dalam pendidikan 
anak-anak, sekolah dapat menciptakan sinergi positif antara pembelajaran di sekolah 
dan di rumah, meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat menjadi langkah penting dalam tindak 
lanjut temuan ini. Studi mendalam yang melibatkan sampel yang lebih besar atau 
eksplorasi konteks pembelajaran yang berbeda dapat memberikan wawasan lebih 
lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan pembelajaran. Selain itu, 
penelitian lanjutan dapat memfokuskan pada pengembangan dan uji coba strategi 
pembelajaran inovatif lainnya untuk memperkaya metode-metode yang dapat 
diterapkan dalam konteks pembelajaran ilmiah. Dengan demikian, tindak lanjut yang 
komprehensif dari temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di tingkat lokal maupun lebih luas. 

Perlu dicatat bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu 
diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. Salah satu keterbatasan yang mungkin 
memengaruhi generalisasi temuan adalah ukuran sampel yang relatif kecil. Dengan 
sampel yang terbatas, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili 
keragaman siswa dan konteks pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan sampel yang lebih besar atau 
melibatkan variasi konteks pembelajaran untuk memperkuat validitas eksternal hasil 
penelitian ini. 

Selain itu, walaupun temuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
pencapaian siswa, tidak dapat diabaikan bahwa faktor-faktor lain, seperti variabilitas 
individual dalam gaya belajar dan tingkat kecerdasan siswa, juga dapat memengaruhi 
hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat melibatkan faktor-
faktor tersebut untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang pengaruh 
strategi pembelajaran konstruktivis. Dengan memahami keterbatasan-keterbatasan 
ini, penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan untuk menghasilkan temuan yang lebih 
umum dan relevan dalam konteks pendidikan. 

 

Simpulan 

Temuan terpenting dari penelitian ini adalah kesuksesan penerapan 
pendekatan konstruktivis dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
"Menemukan kosakata atau istilah khusus tentang ciri-ciri makhluk hidup" pada 
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siklus II. Nilai rata-rata yang sangat tinggi, sebesar 90,6%, mencerminkan efektivitas 
strategi pembelajaran yang memberikan penekanan pada partisipasi aktif siswa dan 
pengaitan konsep dengan pengalaman serta pengetahuan mereka sendiri. Distribusi 
nilai yang menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus sebelumnya hingga siklus 
II memberikan bukti konkret bahwa intervensi pada siklus II telah berhasil 
mengatasi masalah yang dihadapi sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa desain 
pembelajaran yang mengadopsi prinsip-prinsip konstruktivis dapat memberikan 
dampak positif terhadap pemahaman dan pencapaian siswa dalam materi ilmiah, 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan relevan di tingkat pendidikan. 
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